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ABSTRAK 
 

 

Bentangalam di sepanjang zona deformasi pada area seluas 16 km2 di daerah Cibitung, 

Kabupaten Cianjur telah diidentifikasi dengan dua pendekatan, yaitu merekonstruksi 

penampang struktur geologi dan menganalisis ekspresi 3D topografi dengan Digital 

Elevation Model (DEM). Penentuan batas zona struktur dilakukan dengan 

menginterpretasikan tiga penampang geologi yang dibuat berdasarkan peta struktur 

daerah studi, kemudian hasil interpretasi di overlay dengan peta DEM. Rekognisi 

bentangalam dalam studi ini memfokuskan pada blok sesar naik Ciheas, antiklin 

Rajamandala, sinklin Ciburuy, dan antiklin Cibitung. Zona deformasi secara umum 

berorientasi NE-SW, sehingga identifikasi bentangalam dilakukan sepanjang arah umum 

sebaran struktur tersebut. Blok sesar naik Ciheas memiliki sederetan bukit dengan 

panjang puncak berkisar antara 213-1.708 m, zona antiklin Rajamandala ditempati oleh 

perbukitan yang mempunyai panjang puncak terukur antara 313-739 m, zona sinklin 

Ciburuy memperlihatkan sekumpulan bukit-bukit yang memiliki panjang garis puncak 

antara 203-623 m, dan zona antiklin Cibitung menunjukkan ekspresi permukaan 

perbukitan dengan kisaran panjang puncak antara 236-852 m. Analisis diagram kipas dari 

kelurusan bukit-bukit pada setiap zona struktural diperoleh dua pola yaitu NE-SW dan 

NW-SE. Pola NE-SW diinterpretasikan sebagai arah umum erosi yang mengikuti 

fractures yang terbentuk bersamaan dengan fase deformasi kompresional yang 

mengakibatkan pensesaran dan perlipatan. Sedangkan pola NW-SE diinterpretasikan 

sebagai bentangalam yang tererosi mengikuti sebaran fractures yang terbentuk akibat 

tension pada saat fase kompresi berakhir. 

 

Kata Kunci: Bentangalam, Deformasi, Lipatan, Perbukitan, Sesar. 
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ABSTRACT 

Landscape along the deformation zone in an area of 16 km2 in the Cibitung area, Cianjur 

Regency has been identified by two approaches, namely reconstructing the geological 

structure cross-section and analyzing topographic 3D expressions with Digital Elevation 

Model (DEM). Determination of the boundary of the structural zone is undertaken by 

interpreting the three geological sections, which are constructed on the basis of the 

structural map of the study area, then the result of interpretation is overlaid with the DEM 

map. Recognizing the landscape in this study focuses on the Ciheas fault block, 

Rajamandala anticline, Ciburuy syncline, and Cibitung anticline. The zone of deformation 

is generally oriented NE-SW, so that the identification of the landscape is carried out along 

the general direction of the distribution of the structure. The Ciheas fault block possesses a 

row of hills with the crest length ranging between 213-1,703 m, the zone of Rajamandala 

anticline is occupied by the hilly landscape having the measured crest between 313-739 m, 

the zone of Ciburuy syncline showing a bunch of hills with 203-623 m, and the zone of 

Cibitung anticline displaying surface expression of hills with the length of crests ranging 

between 236-852 m. Analysis of the lineament of the hills using a stereonet diagram for each 

structural zone reveals two patterns, that is NE-SW and NW-SE. The NE-SW lineament is 

interpreted as a general trend of erosion that followed fractures, which were formed 

coincident with a compressional deformation phase, leading to faulting and folding. 

Whereas, the NW-SE pattern is interpreted as the landscape that has been eroded along the 

fractures that were formed due to tension as compression waned.  

Keywords: Landscape, Deformation, Fold, Hills, Fault 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
Penelitian ini merupakan kelanjutan dari pemetaan geologi 9x9 km yang telah 

dilakukan di daerah Cibitung, Kabupaten Cianjur (Susanto, 2022). Studi ini 

memfokuskan pada kajian bentang alam yang berada pada zona sesar dan lipatan dengan 

menggunakan DEM. Pada bab ini akan disampaikan berbagai hal terkait dengan 

penelitian, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah dan lokasi 

ketersampaian. 

1.1 Latar Belakang 

Daerah penelitian termasuk kedalam cekungan Bogor yang terletak di belakang 

busur (back-arc basin) di Pulau Jawa. Cekungan ini sebelumnya berada di depan busur 

(fore-arc basin), namun pada Eosen-Oligosen telah terjadi perubahan tatanan tektonik 

menjadi back-arc basin. Menurut Satyana dan Armandita (2004), cekungan Bogor 

ditempati jalur magmatik sejak dari Plio-Plistosen hingga sekarang. Evolusi tektonik 

tersebut mengindikasikan bahwa daerah studi telah mengalami beberapakali deformasi, 

sehingga memiliki kompleksitas struktur yang sangat menarik untuk ditelaah lebih lanjut, 

salah satunya dengan melakukan analisis kelurusan (lineaments) menggunakan 

penginderaan jauh berbasis Geographic Information System (GIS). Meixner et al. (2017) 

menyatakan bahwa analisis DEM merupakan salah satu metode yang memiliki banyak 

keunggulan untuk mengidentifikasi struktur geologi secara regional. Studi ini 

menggunakan DEM untuk rekognisi bentuk lahan yang tersebar sepanjang zona 

deformasi di daerah Cibitung. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan paket informasi mengenai bentuk 

lahan yang menempati zona struktur daerah Cibitung. Dalam rangka memperoleh data 

tersebut, studi ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Merekonstruksi penampang struktur geologi berdasarkan pada data permukaan. 

2. Menentukan batas struktur pada penampang untuk membuat sebaran zona deformasi 

pada peta struktur. 

3. Mengidentifikasi pola kelurusan (lineament) bentang alam, dan menginterpretasikan 

mekanisme pembentukannya. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam studi ini dapat diformulasikan dengan sejumlah pertanyaan, 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi struktur geologi permukaan dan bawah permukaan di daerah studi? 

2. Bagaimana menentukan sebaran zona struktural yang dibatas oleh deformasi peta 

struktur ? 

3. Bagaimana mendapatkan pola kelurusan dan mekanisme pembentukan bentang alam 

dalam zona struktural ? 
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I.4 Batasan Masalah 

Pembatasan pada penelitian ini mencakup, antara lain: 

1. Lokasi penelitian dibatasi pada area seluas 8 x 8 km dengan skala 1: 50.000. 

2. Peta Struktur mendasarkan pada Peta Geologi yang dibuat oleh Susanto (2022). 

3. Penampang struktur direkonstruksi melalui tiga penampang, selanjutnya digunakan 

untuk menentukan batas struktur, dan penarikan sebaran struktur mendasarkan pada 

interpretasi penampang struktur. 

4. Observasi bentang alam dilakukan di sepanjang zona struktural dengan DEM. 

 

I.5 Lokasi dan Ketersampaian 

Secara administratif daerah penelitian terletak pada Kecamatan Cibitung, Kabupaten 

Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Secara geografis daerah studi berada pada koordinat 

S06o47’52.5” – S 06o 52’ 43.5” dan E107o20’44.6” – E 107o25’38.3”. Daerah penelitian 

memiliki luasan 8 x 8 km atau 81 km2 yang terletak dalam Kabupaten  Bandung Barat dan 

Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. 

Jarak dari Kota Palembang menuju daerah penelitian jika ditempuh melalui darat 

yaitu 804 km dengan waktu tempuh kurang lebih 20 jam. Namun, bila ditempuh melalui 

udara kurang lebih 1 jam 30 menit, dari Bandara SMB II Palembang ke Bandara Husein 

Sastranegara Bandung, dilanjutkan melalui darat 1 jam 30 menit menuju Kabupaten 

Bandung Barat. Daerah penelitian dapat diakses menggunakan kendaraan roda dua dan 

juga roda empat, karena sebagian jalan merupakan jalan provinsi dan juga jalan desa. 

 

 

Gambar 1.1. Lokasi penelitian pada peta administrasi Provinsi Jawa Barat 

(tanahair.indonesia.go.id) 
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